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Abstrak 

Sistem presensi peserta didik berbasis website yang memanfaatkan teknologi QR Code dikembangkan 

di MA Raudlatul Musthofa untuk menggantikan metode presensi manual yang selama ini dinilai 

kurang efisien, rawan manipulasi, serta memakan waktu dalam proses rekapitulasi data. Dalam 

pengembangannya, digunakan metodologi Agile Scrum yang memungkinkan tim pengembang 

merespons perubahan secara cepat dan adaptif sepanjang proses. Pendekatan Research and 

Development (R&D) diterapkan dengan serangkaian tahapan meliputi observasi, penyusunan backlog, 

perencanaan sprint, implementasi, hingga pengujian menggunakan metode black box testing. Hasil 

pengembangan menunjukkan bahwa sistem mampu secara otomatis mencatat kehadiran siswa melalui 

pemindaian QR Code, menghasilkan laporan bulanan, serta memudahkan guru dan administrator 

dalam mengakses serta mengelola data presensi. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, basis data MySQL, serta framework CodeIgniter untuk memastikan kinerja yang 

ringan, cepat, dan efisien. Berdasarkan hasil pengujian black box, seluruh fitur berfungsi sesuai 

harapan. Dengan penerapan sistem ini, pencatatan presensi di lingkungan sekolah menjadi lebih 

efisien dan akurat. 

Kata Kunci — Presensi Teknologi QR Code, Agile Scrum dan Framework CodeIgniter. 

 

Abstrack 

A web-based student attendance system that utilizes QR Code technology was developed at MA 

Raudlatul Musthofa to replace the manual attendance method which has been considered less 

efficient, prone to manipulation, and time-consuming in the data recapitulation process. In its 

development, the Agile Scrum methodology is used which allows the development team to respond to 

changes quickly and adaptively throughout the process. A Research and Development (R&D) 

approach was applied with a series of stages including observation, backlog preparation, sprint 

planning, implementation, and testing using the black box testing method. The development results 

show that the system is able to automatically record student attendance through QR Code scanning, 

produce monthly reports, and facilitate teachers and administrators in accessing and managing 

attendance data. The system is built using PHP programming language, MySQL database, and 

CodeIgniter framework to ensure lightweight, fast, and efficient performance. Based on the results of 

black box testing, all features function as expected. With the implementation of this system, recording 

attendance in the school environment becomes more efficient and accurate. 

Keywords: Presence, Technology QR Code, Agile Scrum and CodeIgniter Framework. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini berlangsung sangat cepat. termasuk di Negara Indonesia. 

Perkembangan teknologi telah memberikan akses yang sangat luas terhadap sumber informasi dan 

komunikasi dibandingkan dengan yang pernah tersedia bagi manusia sebelumnya. (Pratama & Sari, 

2024). Dengan ini perkembangan informasi mampu meningkatkan efisiensi serta mempermudah 

pelaksanaan berbagai aktivitas secara cepat, tepat, dan akurat yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan produktivitas. Teknologi informasi ini merujuk pada pemanfaatan perangkat untuk 

memproses data, mencakup kegiatan penerimaan, pengumpulan, penyimpanan, serta pengolahan data 

dengan menggunakan berbagai metode yang menghasilkan informasi berkualitas. Informasi yang 

dihasilkan memiliki karakteristik yang relevan, akurat, dan tepat waktu, sehingga dapat dimanfaatkan 
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dalam berbagai bidang, seperti keperluan pribadi, dunia usaha, maupun pemerintahan yang 

kesemuanya berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis (Firdaus et al., 

2022).  

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi memberikan dampak di berbagai sektor 

satunya pada pendidikan. Tuntutan global mendorong dunia pendidikan untuk terus-menerus 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan mutu pendidikan, terutama 

untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Pendidikan merupakan proses yang 

dilakukan dengan tujuan mengembangkan segala aspek yang ada dalam diri manusia baik mencakup 

kognitif, efektif maupun psikomotor (Miasari et al., 2022). Pendidikan tidak hanya mempelajari ilmu 

pengetahuan, namun juga melibatkan fisik dan mental yang aktif dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran ini menjadi kegiatan yang melibatkan peserta didik secara aktif mengikuti belajar di 

kelas maupun pembelajaran lainnya. 

Kehadiran peserta didik di sekolah penting untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran perlu dilakukan pencatatan hadir dalam 

daftar presensi, sedangkan peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran maka dilakukan 

pencatatan tidak masuk dalam daftar absensi. Daftar presensi dan absensi digunakan sebagai laporan 

untuk mengetahui kehadiran peserta didik dan mengontrol kegiatan dalam proses pembelajaran. 

Tingkat kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah merupakan faktor penting dalam 

pengelolaan peserta didik, karena hal tersebut sangat berkaitan dengan prestasi belajar dan 

kedisiplinan peserta didik (Nishom et al., 2023). 

MA Raudlatul Musthofa merupakan satuan pendidikan tingkat menengah atas berbasis boarding 

school yang terletak di Jl. Masjid Al Falah Desa Rejotangan, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten 

Tulungagung Kode Pos 66293. MA Raudlatul Musthofa dikelola oleh Bapak Achmad Badawi, S.Pd.I 

yang berada di bawah naungan Yayasan Al Ishlah Raudlatul Musthofa. Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan pihak sekolah, pencatatan kehadiran peserta didik di MA Raudlatul Musthofa 

masih dilakukan secara manual menggunakan lembaran kertas yang memuat identitas siswa per kelas 

beserta data kehadiran. Proses pencatatan kehadiran membutuhkan waktu yang cukup lama karena 

dilakukan manual oleh guru mata pelajaran dan guru piket pada setiap sesi pelajaran.  

Proses pencatatan kehadiran peserta didik di MA Raudlatul Musthofa saat ini dilakukan secara 

manual yang termasuk dalam sistem konvensional. Guru melakukan presensi pada jam pertama saat 

masuk kelas. Apabila lembar kertas identitas tersebut hilang atau rusak, guru akan mengalami 

kesulitan dalam merekap kehadiran peserta didik di akhir semester dan memeriksa kehadiran selama 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu, sistem ini rentan terhadap manipulasi kehadiran yang dapat 

menimbulkan masalah dalam rekapitulasi. Metode pencatatan kehadiran yang digunakan saat ini 

masih kurang efisien karena membutuhkan proses rekap secara manual, sehingga menjadi salah satu 

hambatan dalam proses administrasi. Pengembangan sistem presensi peserta didik sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data kehadiran. Pendekatan metodologi dalam 

pengembangan perangkat lunak ini menitikberatkan pada proses yang fleksibel dan penggunaan yang 

efisien. Dalam perancangan sistem website tersebut, peneliti menggunakan metode agile scrum. 

Metode pengembangan agile umumnya menggunakan pendekatan yang bersifat inkremental dalam 

menentukan spesifikasi, serta mendistribusikan perangkat lunak kepada pengguna. Pendekatan ini 

dinilai optimal dalam pengembangan aplikasi yang karakteristik spesifikasinya bersifat dinamis serta 

sering mengalami perubahan sepanjang siklus pengembangan (Rama Febrianto et al., 2020). Scrum 

merupakan sebuah kerangka kerja sederhana yang mendukung individu, tim dan organisasi dalam 

menciptakan nilai melalui solusi yang fleksibel untuk mengatasi masalah yang kompleks (Fahrezy & 

Kurniawan, 2023). Dengan ini metode agile scrum dapat diartikan sebagai metode pengembangan 

yang cepat, kerangka kerja yang ringan serta menghasilkan solusi dalam masalah yang kompleks 

karena metode ini dapat berubah selama proses pengembangannya. 

Peneliti menggunakan pendekatan agile scrum karena dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna seiring berjalannya waktu dalam proses pengembangan. Kerangka kerja scrum termasuk 

pendekatan yang menekankan pada pembelajaran (pendekatan empiris) dan transparansi, sehingga 

memberi peluang bagi tim pengembang untuk terus belajar dan beradaptasi selama proses 

pengembangan sistem (Darusman et al., 2024). Metode agile scrum ini lebih bisa dikontrol 

meggunakan tools seperti Trello, Github, Prefix dan sebagainya karena metode ini secara khusus 

dirancang untuk projek yang dikerjakan cepat mengalami perubahan atau bersifat adaptif (Roilan et 
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al., 2023) . Pelaksanaan metode agile scrum yang berulang ulang menekankan pada waktu yang 

dibutuhkan dalam pengembangan karena metode ini membutuhkan kolaborasi dan keterampilan 

anggota tim. Pemanfaatan metode Agile Scrum dalam perencanaan, perancangan, pengembangan, dan 

pengelolaan proyek terbukti lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan sistem melalui tahapan 

pengujian yang sistematis (Siahaan & Yahfizham, 2024).  

Metode pendekatan agile scrum berbeda dari metode pendekatan lainnya seperti metode 

pendekatan waterfall. Metode waterfall memiliki tahapan yang tidak bisa kembali atau mengulang 

tahap sebelumnya dalam pengembangan sistem sehingga kurang fleksibel dalam perubahan (A. A. 

Wahid, 2020). Durasi pengerjaan dalam metode agile scrum membutuhkan waktu yang cukup panjang 

sehingga mengharuskan penyelesaian setiap tahap secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya (Haniva et al., 2023). Dalam pelaksanaannya metode ini diterapkan untuk menyusun, 

merencanakan, dan mengendalikan proses pengembangan sistem informasi sehingga tidak ideal untuk 

proyek berkelanjutan yang kompleks dan beresiko tinggi (Fikri et al., 2024). Dengan keterbatasan 

yang ada dalam metode lain terutama metode pendekatan waterfall, peneliti memilih menggunakan 

metode pendekatan agile scrum yang dinilai lebih fleksibel dan efisien terhadap perubahan yang 

tergantung pada pengguna. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, presensi kehadiran peserta didik telah diindentifikasi. 

Penelitihan oleh (Aizah & Santoso, 2024) dalam “Implementasi Sistem Absensi Siswa Berbasis Web 

Menggunakan Whatsapp Gateway di SDN 2 Selentreng” dijelaskan bahwa metode pencatatan 

kehadiran yang masih dilakukan secara manual dinilai kurang efisien serta memerlukan waktu yang 

lama serta perangkat yang lebih banyak. Sebagai solusi, dikembangkan sistem presensi berbasis 

perangkat lunak dengan tujuan untuk mempermudah proses pencatatan dan meminimalkan kesalahan 

yang terjadi pada pencatatan kehadiran manual. Penelitian yang dilakukan oleh (Sutiyanto & Naf’ana, 

2021) dalam “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis Web di SMK 

HARAPAN BANGSA” menunjukan bahwa sistem presensi berbasis website dapat menjadi solusi 

dalam melakukan presensi peserta didik yang dijalankan atau dioperasikan dengan mudah. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2023) dalam “Pengembangan Sistem Informasi Absensi Siswa 

dengan Model Barcode” menunjukan bahwa perkembangan teknologi menghasilkan berbagai 

beragam inovasi baru salah satunya sistem informasi presensi yang memanfaatkan QR Code . Sistem 

ini memudahkan dalam melakukan absensi baik siswa maupun guru dan dapat membantu mengurangi 

penggunaan kertas. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa membangun sistem presensi 

peserta didik sebagai solusi untuk mempermudah dalam proses pencatatan kehadiran peserta didik 

yang efisien. 

Dari penjelasan di atas peneliti mengembangkan metode agile scrum pada sistem informasi 

presensi kehadiran peserta didik dengan metode QR-Code. Sistem ini dikembangkan dapat 

mengoptimalkan waktu yang digunakan sehingga lebih efisien. Pihak sekolah lebih mudah mengakses 

data presensi saat diperlukan. Sistem ini juga mempermudah wali kelas dalam memonitoring 

kehadiran dalam pembelajaran yang akan digunakan sebagai penilaian kedisiplinan peserta didik. 

Pengembangan sistem presensi tentunya mempermudah dalam rekapitulasi kehadiran peserta didik di 

setiap bulannya dan mencetak laporan perkembangan peserta didik. Sistem memberikan solusi lebih 

fleksibel, iterative dan responsive terhadap kebutuhan pihak sekolah yang terus berkembang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam pengembangan sistem presensi peserta didik peneliti menggunakan metode 

penelitian jenis pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode ini terdiri 

dari dua pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu diawali dengan research dan dilanjutkan 

dengan ujicoba. Kegiatan ujicoba dilakukan secara bertahap yang diawali dari skala kecil, 

menengah dan besar. Pendekatan selanjutnya yaitu penyebaran sampai digunakannya produk 

tersebut oleh user. Metode Penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan yang 

terstruktur untuk menciptakan pengetahuan baru, menyelesaikan masalah, atau meningkatkan 

produk, proses, maupun layanan. (Rachma et al., 2024). Metode research and develompent 

(R&D) dapat diterapkan dalam berbagai bidang salah satunya teknologi dengan tujuan untuk 



23 

 

Jurnal Penelitian Teknologi Komputer 
Vol. 9 No. 6, Juni 2025 

ISSN : 21102135 

 

 

meningkatkan pemahaman, inovasi dan keunggulan kompetitif. R&D menghasilkan produk 

baru, atau memperbaiki produk yang sudah ada dengan menyempurnakannya.  

Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan agile scrum yang merupakan 

metodologi pengembangan perangkat lunak berkelanjutan. Metode agile scrum merupakan 

sekumpulan pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang berbasis pada 

pengembangan iteratif, dimana persyaratan dan solusi berkembang melalui kolaborasi antar 

tim yang terorganisir (Yumna Majdina et al., 2020). Pengembangan sistem ini dirancang 

dengan fleksibilitas untuk memudahkan beradaptasi dalam perubahan sistem dengan 

mengoptimalkan penggunaan waktu. Metode agile scrum memiliki tahapan sprint yang 

menjadi ini dari metode ini. Tahapan ini telah direncanakan dan dikerjakan denga n durasi 

waktu yang konsisten. Oleh karena itu, pengembangan agile scrum fokus pada pada 

peningkatan berkelanjutan dan pengujian fitur yang dilakukan secara kolaboratif, responsif, 

dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan sistem yang terus berkembang secara dinamis. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4 ini, evaluasi dilakukan pada sistem presensi peserta didik MA Raudlatul 

Musthofa diharapkan dapat mengetahui efektif dan efisiensi sistem dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna. Pembahasan ini berfokus pada keberhasilan implementasi sistem serta 

evaluasi terhadap kesesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna. 

Hasil Evaluasi Fitur Sistem 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama beroperasi sesuai dengan 

fungsinya.  

Responsif dan Aksibilitas Sistem 

Antarmuka sistem dirancang agar responsif terhadap berbagai ukuran layar, mulai 

komputer, tablet maupun smartpohone. Pengujian dilakukan menggunakan berbagai browser 

seperti Google Chrome untuk memastikan tampilan tetap konsisten dan dapat diakses dengan 

efisien. 

Responsifitas ini penting mengingat banyak pengguna yang lebih sering mengakses 

informasi melalui smartphone. Dengan ini, desain yang mendukung berbagai perangkat 

menjadi nilai tambah dalam meningkatkan kenyamanan dan jangkauan sistem. 

Efektivitas Penggunaan Metode Agile Scrum 

Agile Scrum menjadi metode yang terbukti efektif dalam pengembangan sistem 

presensi peserta didik ini. proses evaluasi memungkinkan pengembang untuk merespon 

kebutuhan dengan cepat, terutama pada tahap pengujian. Setiap perubahan kecil dibutuhkan 

dapat diakomodasi sehingga sistem berkembang secara dinamis dan lebih adaptif terhadap 

perubahan.  

Perbandingan dengan Sistem Sebelumnya 

Sistem presensi sebelumnya yang menggunakan metode manual memiliki berbagai 

keterbatasan, seperti potensi kecurangan, keterlambatan pencatatan, dan kesulitan dalam 

rekapitulasi data. Selain itu, proses verifikasi kehadiran yang memerlukan waktu lama 

berdampak pada efisiensi kegiatan pembelajaran. Sistem baru yang dikembangkan 

menggunakan teknologi QR Code dengan framework CodeIgniter memungkinkan pencatatan 

kehadiran secara otomatis, cepat, dan akurat. 

Dengan memanfaatkan pemindaian QR Code yang terintegrasi langsung dengan 

database, proses presensi dapat dilakukan secara real-time dan minim intervensi manual. 

Sistem ini juga menyediakan kontrol akses yang lebih baik dan mampu menghasilkan laporan 

kehadiran secara sistematis. Secara keseluruhan, implementasi sistem presensi berbasis QR 

Code ini berhasil meningkatkan efisiensi administrasi kehadiran, mengurangi beban kerja 

tenaga pendidik, serta memberikan pengalaman yang lebih praktis bagi peserta didik. 

 



24 

 

Jurnal Penelitian Teknologi Komputer 
Vol. 9 No. 6, Juni 2025 

ISSN : 21102135 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem presensi peserta didik MA 

Raudlatul Musthofa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan menggunakan framework CodeIgniter yang telah berhasil 

menciptakan sebuah sistem presensi peserta didik untuk mempermudah dalam 

melakukan presensi peserta didik. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur-fitur 

utama seperti presesi menggunakan QR Code, pengelolaan data siswa, data guru, serta 

data mata pelajaran. Penelitian ini menggunakan metode agile scrum yang terbukti 

efektif dalam mendukung proses pengembangan sistem secara iteratif dan fleksibel. 

Tahapan pengumpulan data, perancangan product backlog, sprint planning, hingga 

deployment mampu dijalankan secara efisien oleh pengembangserta menghasilkan 

produk akhir yang sesuai dengan pengguna. 

2. Sistem presensi peserta didik ini telah dikembangkan dan disempurnakan berdasarkan 

hasil pengujian yang menggunakan metode black box testing. Pengujian tersebut 

difokuskan pada pemeriksaan fungsi-fungsi utama sistem tanpa memperhatikan 

struktur internal kode, sehingga validasi dilakukan dengan mengevaluasi output 

sistem berdasarkan inout yang diberikan. Hasil dari pengujian ini menunjukkan 

bahwa sistem presensi peserta didik telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang telah ditentukan. 

Saran 

Berdasarkan pengembangan yang sudah dilakukan, maka beberapa sarang yang 

dapat dipertimbangkan agar sistem bisa dimanfaatkan dengan baik dan berkelanjutan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan sistem secara berkelanjutan oleh MA Raudlatul Musthofa perlu 

didukung dengan penugasan petugas presensi yang kompeten, agar pencatatan 

kehadiran berjalan konsisten, data terkelola dengan baik, dan sistem dimanfaatkan 

secara optimal setiap hari. 

2. Perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan sederhana kepada petugas piket, wali kelas, 

serta peserta didik, agar mereka memahami alur penggunaan QR Code dengan benar, 

dan menjaga disiplin dalam proses presensi. 

3. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada penambahan fitur pendukung, 

seperti integrasi notifikasi pengingat otomatis untuk siswa yang belum presensi, serta 

pengelolaan kehadiran untuk membantu evaluasi dan kedisiplinan peserta didik. 

4. Evaluasi berkala terhadap performa sistem, akurasi pencatatan, dan keamanan QR 

Code sangat penting dilakukan, guna mengantisipasi penyalahgunaan (misalnya 

pemindaian oleh siswa lain), mencegah data hilang, serta menyesuaikan sistem 

dengan kebutuhan dan teknologi terbaru. 
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